BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

1. Sejarah Singkat MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto

Madrasah Tsanawiyah Nurus Islam disingkat MTs-NURIS adalah
lembaga pendidikan swasta setingkat SMP yang dikelolaYayasan Pondok
Pesantren Nurul Islam Pungging Mojokerto dan berdomisili di Desa
Jabontegal Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto berdiri pada tanggal 1
Juli 2010. Dilandasi dari sebuah gagasan dan pemikiran yang sangat mendasar
tentang pentingnya pendidikan yang berbasis agama dan kurikulum yang
unggul, bersama dengan Tokoh masyarakat dan pakar pendidikan bahwa
sudah seharusnya diwilayah Jabontegal terdapat Sekolah/ Madrasah formal
setingkat SMP/ MTs dengan tujuan siswa yang lulus dari MI/SDdapat terus

melanjutkan studinya ketingkat yang lebih tinggi.

Pada tahun pertama (Tapel 2010/2011) MTs Nurus Islam telah
menerima 23 siswa dan pada tahun kedua (Tapel 2011/2012) penerimaan
peserta didik baru mengalami peningkatan sehingga dibatasi karena hanya
mampu menampung 30 siswa . Dengan pertimbangan tersebut maka pada
tahun 2011 kami secara resmi mengajukan izin operasional lembaga kepada

Pemerintah dalam hal ini kepada Kementrian Agama.
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2. Latar Belakang

Pada Umumnya masyarakat Desa Jabontegal Kecamatan Pungging
Kabupaten Mojokerto dan sekitarnya setelah putra-pitrinya menyelesaikan
belajar di MI atau SD mereka tidak melanjutkan belajarnya kejenjang
selanjutnya.Hal ini karena di Jabontegal dan sekitarnya tidak terdapat MTs/
SMP dan sederajatnya. Kalaupun ada masih belum berorientasi pada
keberhasilan tujuan pendidikan atau mewujudkan para lulusannya siap hidup
mandiri ditengah kehidupan masyarakat yang komplek, berilmu pengetahuan
luas serta berakhlaqul karimah sehingga akibatnya banyak anak-anak muda

pengangguran dan terjerumus pada kenakalan remaja.

Sementara di Jabontegal dan sekitarnya banyak MI dan SD yang setiap
tahunnya mengeluarkan banyak lulusan. Atas dasar dan pertimbangan itulah
kemudian ada tekad untuk mendirikan Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam
(MTs-NURIS) yang berkualitas guna menyelamatkan generasi muda penerus
bangsa dari ketidak berdayaan pendidikan dan keilmuan serta akhlaqul
karimah. Sebaliknya akan terwujud kader islam yang mampu hidup mandiri
dan tangguh berkiprah ditengah-tengah kehidupan global sekaligus ikut serta

memberikan kontribusi pada terbentuknya izzil islam wal muslimin.
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3. Lokasi Penelitian

Lokasi dari MTs Nurul Islam berada di Desa Jabontegal Kecamatan

Pungging Kabupaten Mojokerto.

4. Tujuan MTs Nurul Islam

—

Terciptanya warga Madrasah yang disiplin dan berdedikasi.

2. Terciptanya Proses Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien.

3. Meningkatnya prestasi Madrasah dan Belajar Siswa.

4. Tercapainya suasana yang harmonis-Islami antara warga Madrasah dan
dengan lingkungannya.

5. Terciptanya tamatan yang bisa diterima dilembaga pendidikan favorit dan

masyarakat lingkungannya

5. Visi MTs Nurul Islam

Madrasah pelopor IMTAQ dan IPTEK, teladan dalam pergaulan, dan unggul

dalam prestasi

6. Misi MTs Nurul Islam

1. Melaksanakan Proses Belajar Mengajar yang logis, kritis, terukur dan
berorentasi problem solver
2. Memberi suri tauladan (Uswah Hasanah) dalam sikap dan perilaku

kehidupan sehari-hari;
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3. Menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam seluruh aspek kegiatan;
4. Melaksanakan pembinaan kedisiplinan dan keharmonisan warga
madrasah,;

5. Melaksanakan kewajiban dengan senang hati dan lillahita’ala.

7. MOTTO

Unggul, utuh, terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.

8. Struktur organisasi MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto

Sebuah organisasi yang baik harus memiliki struktur organisasi yang
jelas, hal ini dimaksudkan untuk memperlancar program kerja yang telah

dibuat.

Berikut adalah struktur Organisasi MTs Nurul Islam Tahun Pelajaran

2014/2015:
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STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH TSANAWIYAH NURUL ISLAM

KOMITE MADRASAH

SATUMAN

YAYASAN

KEPALA MTs
MUHAMMAD IKHSAN, S. Kom.

Ka. TATA USAHA
YATIM FITRIAR. S,P.d

WAKAMAD KURIKULUM
H. ABDUL KAFI, Lc.

WAKAMAD KESISWAAN
M. GHUFRON, S. Pd.

WAKAMAD SASPRAS || WAKAMAD HUMAS
MARIA ULFA, S.Pd. HJ. HENNY W, S.Pd.

WALI KELAS
BP / BK
DEWAN GURU A. ZAINUL HUSAINL,S.Pd.|
SISWA

—— GARIS KONSULTASI

eecssee GARIS KOORDINASI

Gambar 2. Struktur Organisasi MTs Nurul Islam

9. Data pendidik MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto

a) Jumlah guru MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto

Jumlah guru seluruhnya

Jumlah guru PAI

121

orang

24 orang
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b) Data guru MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto

Tabel 4.1

Guru MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto

No. | Nama Tempat Pendidikan
Tanggal Lahir Terakhir
1. Muhammad  Ikhsan, S. | Mojokerto, 22-07-1988 | S1 Teknik
Kom. Informatika
2. H. Abdul Kafi, Lc. Malang, 12- 09-1974 S1 Pend. Agama
Islam
3. Sulistyowati, S. Pd. Mojokerto, 22-06-1982 | S1 Pend.
Kewarganegaraan
4. A. Zainul Husaini, S. Pd Sidoarjo, 07-06-1980 S1 Pend. Agama
Islam
5. Adi Candra F, S. Pd. Mojokerto, 05-02-1987 | S1 Pend. Mesin
6. Widya Febrianti, S. Pd. Mojokerto, 14-02-1989 | S1 Pend. Fisika
7. Maria Ulfa, S. Pd. Mojokerto, 06-12-1988 | S1 Pend. Bhs.
Inggris
8. Muhammad Ghufron, S. | Mojokerto, 02-08-1988 | S1 Pend.
Pd. Olahraga
9. Nur Linawati, S. Pd. Mojokerto, 02-07-1988 | S1 Pend. Geografi
10. | Hj. Henny Windarti, S. Pd. | Mojokerto, 23-06-1962 | S1 Pend. Luar
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Sekolah

11. | Nur Asmawati, S. Pd. Mojokerto, 17-12-1970 | S1 Pend. Bhs.
Inggris

12. | Miftahul Irfan, S. Pd. I Malang, 29-07-1985 S1 Pend. Agama
Islam

13. | Abdul Majid S. Pd Mojokerto, 17-06-1974 | S1 BK

14. | Dwi Fatayatin Ilhama, S. | Mojokerto, 08-12-1989 | S1 Pend. Agama

Pd.1 Islam

15. | Dian Devina, S. Or. Mojokerto, 21-01-1990 | S1 Pend.
Olahraga

16. | Indra Jayantie, S. Pd. Mojokerto, 07-01-1989 | S1 Pend. Bhs.
Indonesia

17. | M. Ibdaus Shulhi. S. Pd Kediri, 27-12-1982 S1 Pend. Bhs.
Daerah

18. | Sri Wahyuni, S. Pd. Mojokerto, 10-07-1985 | S1 Pend.
Matematika

19. | Nur Iflahah, S. Pd. Jombang, 07-02-1991 S1 Pend. Bhs.
Indonesia

20 | Yatim Fitria Rachmah, S. | Mojokerto, 09-05-1992 | S1 Pend. Biologi

Pd.
21 Eka Rofiyanti, SE Mojokerto, 26-02-1991 | S1 Ekonomi
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c) Data guru PAI yang belum dan yang sudah sertifikasi MTs Nurul Islam

Pungging Mojokerto

Tabel 4.2

Guru PAI Yang Belum Dan Yang Sudah Sertifikasi MTs Nurul Islam

Pungging Mojokerto
No. Nama Bidang Studi Status Sertifikasi
1. | A. Zainul Husaini, S. Pd Akidah Akhlak Sudah
2. | H. Abdul Kafi, Lc. Al-Qur’an Hadist Belum
3. | Dwi Fatayatin [lhama, S. Pd.I SKI Belum
4. | Miftahul Irfan, S. Pd. I Figih Belum

B. Penyajian Data

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti di MTs Nurul Islam

Pungging Mojokerto, secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) di kelas sangat pasif dan membosankan, hal ini dikarenakan

guru cenderung monoton dalam penyampaian materi, guru tidak membuat

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kurangnya komunikasi yang baik

antara guru dengan siswa, dan guru yang tidak bisa menguasai kelas, sehingga

jarang ada siswa yang aktif bertanya terkait dengan materi yang sedang dibahas,

bahkan terlihat ada siswa yang sedang asyik ngobrol dengan teman yang lainnya.
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Maka dari itu, sangat penting bagi guru untuk terus-menerus meningkatkan
kinerjanya dan tetap memenuhi syarat profesionalisme guru sehingga perlu
dilakukan sertifikasi dan uji kompetensi secara berkala.

1. Profesionalisme guru pendidikan agama islam yang belum mengikuti
program sertifikasi di MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto
Untuk mencapai tujuan guru yang profesional harus memiliki empat
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi professional, dan kompetensi sosial. Menurut penulis,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penulis mendapatkan hasil

sebagai berikut:

1. Kompetensi Pedagogik yaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan
potensi yang dimiliki peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran, serta pengevaluasian hasil belajar.’

Hal ini penting karena guru merupakan seorang manager dalam
pembelajaran, yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan,

dan penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran.

! Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi Guru,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2013), h.101
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Guru yang belum mengikuti program sertifikasi cukup baik dalam hal
mengelola pembelajaran peserta didik, seperti yang sudah diungkapkan oleh

siswa kelas VIII Sri Umi muhas Sona:

“Ustadz Kafi memiliki kepribadian yang menyenangkan jika mengajar
tidak bikin bosan. Biasanya beliau kasih pertanyaan yang sudah dipelajari
minggu lalu agar kita gk lupa sama pelajaran yang sudah kita pelajari dan
nanti kalau waktunya ujian, yang nilainya paling bagus itu dapat hadiah dari

beliau.”
Begitu pula menurut siswa kelas VII Nabila mengungkapkan bahwa:

Bu titin kalau mengajar enak dan sudah terlihat kalau bu titin sangat
menguasai materi apa yang akan di ajarkan tetapi kalau sudah selesai
pelajaran dan ada siswa yang tidak faham juga dengan apa yang dipelajarinya

tadi, maka bu titin akan marah-marah.””

Menurut siswa kelas VII M. Ainur Wahid mengungkapkan bahwa:

* Hasil wawancara denganSri Umi Muhas Sona, salah satu siswa kelas VII MTs Nurul Islam pungging
mojokerto pada tanggal 03 Desember 2014

’ Hasil wawancara dengan Nabila salah satu siswa kelas VII MTs Nurul Islam pungging mojokerto
pada tanggal 04 Desember 2014
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“Pak Irfan kalau mengajar orangnya sabar dan menguasai materi tetapi
kalau ada anak yang tidur di dalam kelas, pak irfan hanya diam dan tidak

membangunkan anak tersebut.”*

Jadi bisa disimpulkan bahwa dalam kompetensi pedagogik, guru
Pendidikan Agama Islam yang belum sertifikasi cukup lebih baik, meskipun

masih belum bisa dikatakan optimal.

2. Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang bermental sehat dan stabil, dewasa, arif, berwibawa,
kreatif, sopan santun, disiplin, jujur, rapi, serta menjadi uswatun hasanah

bagi peserta didik.’

Dalam hal kompetensi ini, guru Pendidikan Agama Islam yang belum
sertifikasi sudah cukup memiliki kompetensi ini, sesuai dengan yang

diungkapkan Ahmad Sholikhan selaku TU MTs Nurul Islam, bahwa:

“Semua guru di MTs Nurul Islam di haruskan datang sebelum jam
07.30 karena jam 07.30 sudah di mulai membaca do’a dan membaca al-qur’an
bersama yang akan dipimpin oleh salah satu siswa. Dan guru pun pastinya

harus jujur, arif, sopan santun, disiplin, rapi, dll. Tetapi kalaupun ada guru

* Hasil wawancara dengan M. Ainur Wahid salah satu siswa kelas VII MTs Nurul Islam pungging
mojokerto pada tanggal 05 Desember 2014
® Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi Guru, ibid,

h.106
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yang ada udzur/halangan untuk datang tepat waktu, pasti guru tersebut
meminta izin kepada guru piket, entah itu lewat HP atau pun datang ke

sekolah terlebih dahulu.”®

H. Abdul Kafi, Lc, selaku guru PAI (Al-Qur’an Hadits), menyatakan bahwa :

“Seorang guru selain terampil mengajar, juga harus memiliki
pengetahuan yang luas, bijak, dan dapat bersosialisasi dengan baik. Menjadi
sorang guru adalah tugas yang mulia, dimana seorang guru pun memiliki
tanggung jawab besar untuk senantiasa mngembang tanggung jawab moral.
Guru merupakan profesi yang berdedikasi di hati dan pikiran murid. Guru
yang benar-benar menghayati profesinya, ia bekerja bukan karena
pemasukannya, tapi karena pengeluarannya, yaitu setiap hari ia berupaya
mengenali, memahami dan mendidik anak dalam perbedaan dengan motivasi
baru, ide baru dan cara pandang baru hingga anak bertumbuh kembang secara
sehat, dewasa dalam berpikir dan sukses dalam perjalanan hidupnya. Dalam
banyak hal guru adalah orang dewasa, kehadirannya entah berada di belakang,
di tengah, atau di depan murid bukan untuk mendapatkan pengakuan dan atau

penghargaan, tetapi memberi pencerahan, pengharapan dan kehidupan kepada

® Hasil wawancara dengan Ahmad Sholikhan selaku TU MTs Nurul Islam pungging mojokerto pada
tanggal 01 Desember 2014
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murid agar berkualitas sebagai syarat untuk mencapai keunggulan dikemudian

hari.”’

Bapak H. Abdul Kafi, Lc, selaku guru PAI (Qur’an Hadist) memiliki
kepribadian sebagai guru yang menyenangkan dan bijaksana. Sebagaimana

yang telah diungkapkan oleh siswa kelas VIII Agus:

“Ustadz Kafi memiliki kepribadian yang menyenangkan jika mengajar
tidak bikin bosan. Biasanya kita ingin banget pelajaran cepat-cepat selesai tapi
kalau pelajaran Qur’an Hadist kita jadi kerasan, biasa Tanya jawab masalah

pribadi dan pelajaran dengan nyaman, bila memberi saran juga bagus.”®

Begitu pula yang diungkapkan siswa kelas IX Ahmad Taufik

Mengungkapkan hal yang sama:

“Ya.. pokoknya kalau pelajarannya Ustadz Kafi menyenangkan dan
tidak membosankan, meskipun kadang terlalu cepat dalam mengajar. Ustadz
Kafi orangnya juga bijaksana dan ketika di kelas Ustadz Kafi juga senyum

dan enak di ajak bicara.””

Dwi Fatayatin, S. Pd. I, selaku guru PAI (SKI), menyatakan bahwa:

7 Hasil wawancara dengan Bapak H. Abdul Kafi, Lc, guru mata pelajaran qur’an hadist MTs Nurul
Islam pungging mojokerto pada tanggal 03 Desember 2014

¥ Hasil wawancara dengan Agus, salah satu siswa kelas VIII MTs Nurul Islam pungging mojokerto
pada tanggal 03 Desember 2014

° Hasil wawancara dengan Ahmad Taufik, salah satu siswa kelas IX MTs Nurul Islam pungging
mojokerto pada tanggal 03 Desember 2014
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“Terkadang saya juga marah ketika saya serius dalam pembelajaran
dan pada waktu evaluasi pembelajaran ternyata anak-anak ada yang tidak
faham dengan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Gimana tidak marah,
saya sudah berusaha sebaik mungkin tapi masih ada saja yang tidak bisa dan
itu pasti disebabkan karena dia tidak memperhatikan pelajaran yang saya

. 10
ajarkan.”

Begitu pula yang diungkapkan oleh siswa kelas IX Risalatul Mufidah:

“Bu. Titin kalau mengajar sudah enak tapi lumayan tegang juga karena

kalau tidak bisa dengan apa yang diajarkan bu. Titin pasti kena marah”"'
Miftahul Irfan, S. Pd. I, selaku guru PAI (Fiqih), menyatakan bahwa:

“Guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang
positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya, terutama di
depan murid-muridnya. Disamping itu guru juga harus mengimplementasikan
nilai-nilai tinggi terutama yang diambilkan dari ajaran agama, misalnya jujur
dalam perbuatan dan perkataan, tidak munafik. Sekali saja guru didapati
berbohong, apalagi langsung kepada muridnya, niscaya hal tersebut akan
menghancurkan nama baik dan kewibawaan sang guru, yang pada gilirannya

akan berakibat fatal dalam melanjutkan tugas proses belajar mengajar. Karena

'® Hasil wawancara dengan Ibu Dwi Fatayatin Ilhama, S. Pd.I, guru mata pelajaran SKI MTs Nurul
Islam pungging mojokerto pada tanggal 04 Desember 2014

! Hasil wawancara dengan Risalatul Mufidah salah satu siswa kelas IX MTs Nurul Islam pungging
mojokerto pada tanggal 05 Desember 2014
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tugas guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap dan
kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh segi

kehidupannya.”'?

Dapat disimpulkan bahwa, dalam kompetensi ini, guru PAI yang
belum sertifikasi sudah cukup menguasai kompetensi ini, meskipun ada satu
guru PAI yang belum sertifikasi masih belum menguasai dalam hal

kedewasaan.

3. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi baik dengan peserta didik, orang tua peserta didik dan
masyarakat, sesama pendidik/ teman sejawat dan dapat bekerja sama
dengan dewan pendidikan/ komite sekolah, mampu berperan aktif dalam
pelestarian dan pengembangan budaya masyarakat, serta ikut berperan

dalam kegiatan sosial."
Muhammad Ikhsan, S. Kom selaku Kepala Sekolah menyatakan bahwa:

“Guru harus mempuyai kompetensi sosial karena guru adalah
penceramah jaman. Lebih dalam lagi kompetensi sosial guru mencakup
kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan

sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. Untuk itulah seorang

‘2 Hasil wawancara dengan Bapak Miftahul Irfan, S. Pd. I, guru mata pelajaran Figih MTs Nurul Islam
pungging mojokerto pada tanggal 05 Desember 2014
** Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi Guru, ibid,

h.110
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guru dituntut tidak hanya pandai menguasai bidang ilmu yang di tempuhnya
dan diajarkan kepada siswa-siswinya di sekolah tetapi juga ilmu itu juga harus

diterapkan dimasyarakat agar tercipta masyarakan yang madani.”'*

Wakil Kepala Sekolah juga berpendapat bahwa:

“Dengan mengoptimalkan kompetensi sosial guru diharapkan agar
pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan terdapat keharmonisan
antara guru dengan peserta didik. Kenyataanya guru PAI di MTs Nurul Islam
masih belum sepenuhnya mengoptimalkan kompetensi sosial guru
dikarenakan karakter siswa yang berbeda-beda, misalnya siswa tidak
memperhatikan, bicara sendiri dan juga dalam penyampaian materi guru

masih monoton sehingga pembelajaran menjadi membosankan.”"

Miftahul Irfan, S. Pd. I, selaku guru PAI (Fiqih) menyatakan bahwa:

“Sulit membuat anak-anak dalam satu kelas itu faham dan mengerti
dengan apa yang dipelajarai, karena sering kali anak-anak kalau di jelaskan

rame sendiri dan ada juga yang tidur, kalau dibangunkan, bener bangun tapi

* Hasil wawancara dengan Muhammad Ikhsan, S. Kom, selaku Kepala Sekolah MTs Nurul Islam
pungging mojokerto pada tanggal 02 Desember 2014

'° Hasil wawancara dengan Fathul Yazid, S. Ag. M. Pd. I selaku Wakil Kepala Sekolah MTs Nurul
Islam pungging mojokerto pada tanggal 02 Desember 2014
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habis itu tidur lagi, kalau tidak begitu rame sama temennya. Jadi lebih baik

tidur dari pada rame dan menggangu teman lainnya yang memperhatikan,”'®

H. Abdul Kafi, Lc, selaku guru PAI (Qur’an Hadist), menyatakan bahwa:

“disini mayoritas anak pondok mbak, jadi mereka seringkali ngantuk
kalau di dalam kelas tapi biasanya kalau ada anak yang ngantuk saya suruh
keluar untuk berwudhu agar mereka tidak mengantuk lagi dan dalam
pembelajaran, saya sering menggunakan metode Tanya jawab jadi apa yang
tidak mereka fahami bisa mereka Tanyakan kepada temannya yang lebih tau

dan saya hanya sebagai penguat jawaban dari anak-anak.”'’
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh siswa kelas VIII Sri Muhas Sona:

“Ustadz Kafi memiliki kepribadian yang menyenangkan jika mengajar
tidak bikin bosan. Biasanya kita ingin banget pelajaran cepat-cepat selesai tapi
kalau pelajaran Qur’an Hadist kita jadi kerasan, biasa Tanya jawab masalah

pribadi dan pelajaran dengan nyaman, bila memberi saran juga bagus.”"®

Dwi Fatayatin [lhama, S. Pd.I selaku guru PAI, menyatakan bahwa :

'® Hasil

wawancara dengan Bapak Miftahul Irfan, S. Pd. I, guru mata pelajaran Fiqih MTs Nurul Islam

pungging mojokerto pada tanggal 05 Desember 2014

7 Hasil

wawancara dengan Bapak H. Abdul Kafi, Lc, guru mata pelajaran qur’an hadist MTs Nurul

Islam pungging mojokerto pada tanggal 03 Desember 2014

¥ Hasil

wawancara denganSri Umi Muhas Sona, salah satu siswa kelas VII MTs Nurul Islam

pungging mojokerto pada tanggal 03 Desember 2014
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Dalam kegiatan belajar mengajar saya selalu mengadakan Tanya
jawab untuk memperkuat komunikasi antara guru dan siswa, siswa di beri
kesempatan untuk memberikan argument mengenai pelajaran yang sedang
dibahas, dan memberikan keluasan bertanya dimanapun berada serta

menciptakan suasana yang komunikatif bersama siswa.'’

Jadi kesimpulannya, semuanya itu tergantung bagaimana cara guru itu
mengajar, kalau terjalin komunikasi yang menyenangkan dan guru dalam
penyampaian materi juga berfariasi sehingga tidak terkesan membosankan

maka siswanya pun akan semangat dalam belajar.

4. Kompetensi profesional, yaitu kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara mendalam dan memiliki berbagai keahlian di bidang
pendidikan. Meliputi: penguasaan materi, memahami kurikulum dan
perkembangannya, pengelolaan kelas, penggunaan strategi, media, dan
sumber Dbelajar, memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan,

memberikan bantuan dan bimbingan kepada peserta didik, dan lain-lain.*

Berdasarkan hasil penelitian, guru Pendidikan Agama Islam yang

belum sertifikasi sudah cukup baik dalam hal penguasaan materi tetapi

' Hasil wawancara dengan Ibu Dwi Fatayatin Ilhama, S. Pd.I, guru mata pelajaran SKI MTs Nurul
Islam pungging mojokerto pada tanggal 04 Desember 2014

?® Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi Guru, ibid,
h.114-115
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mereka kurang dalam hal pengelolaan kelas, penggunaan strategi, media dan

sumber belajar.

Dalam pembelajaran, guru juga dituntut untuk memiliki kemampuan
menggunakan dan mempersiapkan materi pembelajaran dalam suatu sistem
jaringan komputer yang dapat diakses oleh siswa. Dalam hal ini, dimaksudkan

untuk memudahkan atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran.

Muhammad Ikhsan, S. Kom selaku Kepala Sekolah menyatakan bahwa:

Dalam hal pemanfaatan teknologi, guru memang tidak pernah
menggunakan teknologi apapun di dalam kelas, karena memang kurangnya
sarana dan prasarana. Dalam hal pembelajaran, saya harapkan guru agar bisa
membuat pembelajaran lebih menarik dengan menggunakan media

pembelajaran sederhana tapi nyatanya mereka kurang kreatif dalam hal itu.*'

Sesuai ungkapan H. Abdul Kafi, Lec, selaku guru PAI (Al-Qur’an Hadits),

yang menyatakan bahwa :

“Saya mengerti sebenarnya anak-anak jenuh dengan pembelajaran
yang hanya monoton begitu-begitu saja, kalau menggunakan media sederhana
itu terlalu ribet, munkin kalau ada LCD, itu akan sedikit membantu agar

pembelajaran lebih menarik, misalnya dengan video atau power point dan lain

*! Hasil wawancara dengan Muhammad Ikhsan, S. Kom selaku Kepala Sekolah MTs Nurul Islam
pungging mojokerto pada tanggal 02 Desember 2014
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sebagainya tapi ya kita syukuri saja apa yang ada, karena disini sekolahnya

juga masih awal dan pasti nanti kedepannya akan lebih baik.”**

Jadi kurangnya kreatifitas guru dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga membuat pembelajaran menjadi monoton dan akibatnya siswa

menjadi jenuh dan bosan dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Udin siswa kelas IX yang menyatakan

bahwa:

“Pak irfan, beliau cukup menguasai materi namun beliau tidak bisa
menguasai anak-anak jadi ada yang ngmong sendiri dan ada juga yang tidur.

Udah gitu aja.”*

Begutu pula pendapat Emi siswa kelas VII tentang Dwi Fatayatin, S.

Pd. I, selaku guru PAI (SKI), yang menyatakan bahwa:

Bu. Titin enak kalau mengajar, meskipun terkadang marah-marah tapi

kita mengerti dengan apa yang beliau ajarkan tetapi dalam hal media

?? Hasil wawancara dengan Bapak H. Abdul Kafi, Lc, guru mata pelajaran qur’an hadist MTs Nurul
Islam pungging mojokerto pada tanggal 03 Desember 2014

% Hasil wawancara dengan Udin salah satu siswa kelas IX MTs Nurul Islam pungging mojokerto pada
tanggal 06 Desember 2014
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pembelajaran, beliau pembelajarannya ya begitu-begitu saja, tidak ada yang

baru sehingga tidak terkesan menarik.*

Pendapat Burhan siswa kelas VII tentang H. Abdul Kafi, Lc, selaku

guru PAI (Al-Qur’an Hadits), yang menyatakan bahwa:

Ustadz Kafi enak kok kalau ngajar, ya meskipun terkadang terlalu
cepat dalam mengajar tapi beliau asyik di ajak Tanya jawab. Kalau media
pembelajaran tidak ada yang menarik tapi kalau dalam pengelolaan kelas,
biasanya temen-temen bisa dikondisikan kalau pelajarannya ustadz kafi

karena memang kalau di ajar ustadz kafi enak.”

Jadi kesimpulannya, sebenarnya guru Pendidikan Agama Islam yang
belum mengikuti program sertifikasi sudah menguasai materi dengan betul
tapi dari mereka kurang bisa mengembangkan materi yang mereka ajarkan
menjadi materi yang lebih menarik, misalnya dengan media pembelajaran,

penggunaan srategi yang bagus dan lain-lain.

2. Profesionalisme guru pendidikan agama islam yang sudah mengikuti
program sertifikasi di MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto

1. Kompetensi Pedagogik :

** Hasil wawancara dengan Emi salah satu siswa kelas VII MTs Nurul Islam pungging mojokerto pada
tanggal 06 Desember 2014

** Hasil wawancara dengan Burhan salah satu siswa kelas VII MTs Nurul Islam pungging mojokerto
pada tanggal 06 Desember 2014
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Zainul Husaini, S. Pd, selaku guru PAI (Akidah Akhlak) yang sudah

sertifikasi menyatakan bahwa:

“Sebelum melaksanakan pembelajaran, saya seringkali tidak membuat
RPP, sama hal-Nya dengan guru PAI lainnya yang belum mengikuti program

sertifikasi.”%¢

Zainul Husaini, S. Pd, selaku guru PAI (Akidah Akhlak) juga belum
ada kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik. Berdasarkan pendapat siswa kelas VIII M.

Masrukhan yang mengungkapkan bahwa:

“Kalau di ajar pak zainul saya tidak mengerti dengan pelajaran yang
pak zainul ajarkan, dan saya yakin teman-teman yang lain juga merasa seperti
itu. Beliau kalau mengajar sering kali keluar dari pembahasan dan tidak bisa

menguasai kelas.”*’

Begitu pula yang diungkapkan oleh siswa kelas IX Ziki:

“Pak zainul kalau mengajar tidak enak dan sepertinya beliau kurang

menguasai apa yang beliau ajarkan sehingga sulit bagi kami sebagai siswa

?® Hasil wawancara dengan Bapak A. Zainul Husaini, S. Pd, guru mata pelajaran Akidah Akhlak MTs
Nurul Islam pungging mojokerto pada tanggal 06 Desember 2014.

*" Hasil wawancara dengan M. Masrukhan salah satu siswa kelas VIII MTs Nurul Islam pungging
mojokerto pada tanggal 06 Desember 2014.
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sulit memahami apa yang beliau ajarkan dan akhirnya berujung pada titik

kejenuhan, ngantuk dsb.”*®

2. Kompetensi kepribadian

Zainul Husaini, S. Pd, selaku guru PAI, menyatakan bahwa :

“Saya selalu menjaga sikap saya di hadapan semua orang, apalagi
dihadapan anak-anak karena anak-anak pasti melihat perilaku dan tidak

tanduk kita sebagai guru dan mereka pasti mencontoh apa yang Kkita

kerjakan.””

Wildan selaku siswa kelas VII menyatakan bahwa:

Pak Zainul, bapaknya baik, sopan, sabar, rajin pokoknya bagus deh

dalam perilakunya.*

3. Kompetensi sosial

A. Zainul Husaini, S. Pd, selaku guru PAI, menyatakan bahwa :

“Dalam hal sosial, saya selalu bersosialisasi dengan masyarakat, sering

ngobrol juga dengan guru-guru yang lain dan dengan anak-anak jika ada di

*® Hasil wawancara dengan Ziki salah satu siswa kelas IX MTs Nurul Islam pungging mojokerto pada
tanggal 06 Desember 2014.

?® Hasil wawancara dengan Bapak A. Zainul Husaini, S. Pd, guru mata pelajaran Akidah Akhlak MTs
Nurul Islam pungging mojokerto pada tanggal 06 Desember 2014.

*° Hasil wawancara dengan Wildan salah satu siswa kelas VII MTs Nurul Islam pungging mojokerto
pada tanggal 06 Desember 2014.

106



dalam kelas. Saya selalu Tanya jawab dengan anak-anak tapi mungkin karena
pembelajaran yang selalu monoton jadi anak-anak menjadi bosan di dalam

kelas.”!

Hal ini di dukung oleh pendapat siswa kelas VII Ainur Wahid yang

menyatakan bahwa:

“Pak zainul kalau mengajar sangat membosankan, sehingga banyak
teman-teman yang tidak menghiraukan apa yang di ajarkan beliau, ada yang
ngomong sendri dengan temannya dan ada yang tidur. Paling cuma dua atau

tiga yang memperhatikan.”*>

4. Kompetensi profesional

Zainul Husaini, S. Pd, selaku guru PAI (Akidah Akhlak) yang sudah

sertifikasi menyatakan bahwa:

“Terkadang saya juga bingung bagaimana caranya supaya anak-anak
bisa faham dan mengerti dengan materi yang saya ajarkan tapi memang salah
saya juga karena sebelum pembelajaran saya jarang membuat RPP dan saya

kurang bisa dalam hal membuat media pembelajaran sederhana.”’

*! Hasil wawancara dengan Bapak A. Zainul Husaini, S. Pd, guru mata pelajaran Akidah Akhlak MTs
Nurul Islam pungging mojokerto pada tanggal 06 Desember 2014.

*” Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas VII MTs Nurul Islam pungging mojokerto pada
tanggal 04 Desember 2014.

** Hasil wawancara dengan Bapak A. Zainul Husaini, S. Pd, guru mata pelajaran Akidah Akhlak MTs
Nurul Islam pungging mojokerto pada tanggal 06 Desember 2014.
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3.

Guru yang professional seharusnya mempersiapkan RPP sebelum
mengajar, jadi guru bisa menguasai betul apa yang akan mereka ajarkan. Guru
yang sudah membuat RPP saja belum tentu sudah bisa dikatakan professional,

apalagi guru yang tidak ada persiapan sama sekali.

Anggun siswa kelas VIII menyatakan bahwa:

Pak Zainul kalau mengajar, sedikit membahas materi dan setelah itu
cerita kemana-mana. Gak enak mbak. Tapi bapaknya sabar dan baik hati sih

tapi ya gitu gak bisa menguasai materi.

Perbedaan antara profesionalisme guru pendidikan agama islam yang
belum dan yang sudah sertifikasi di MTs Nurul Islam Pungging

Mojokerto

Profesionalisme guru diharapkan berdampak pada peningkatan mutu,
kreativitas, dan kinerja guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Tetapi
berdasarkan data yang diterima diketahui bahwa kinerja guru pasca sertifikasi,
baik secara keseluruhan, maupun dilihat dari aspek perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan
pengembangan profesi, semuanya menunjukkan kategori sedang. Artinya,
kinerja guru setelah lulus sertifikasi dan mendapatkan tunjangan profesi tidak

terlalu baik tapi juga tidak terlalu buruk.

108



Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan program
sertifikasi yang digelontorkan pemerintah dengan dana yang tidak sedikit

tidak membuat kinerja para guru semakin baik.

Penilaian terhadap tidak adanya peningkatan kinerja guru pasca
sertifikasi jelas terlihat dari hasil wawancara dengan salah seorang Kepala

Sekolah MTs Nurul Islam Pungging Mojokerto berikut ini:

“Saya tidak melihat adanya perbedaan kinerja yang jelas antara guru
yang sudah lulus sertifikasi dengan yang belum. Bisa dikatakan, tidak adanya

jaminan bahwa yang lulus sertifikasi itu kinerjanya lebih baik.”**

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah menunjukkan bahwa
sebagian besar kepala sekolah menilai kinerja guru PAI yang belum sertifikasi
lebih baik dibandingkan guru PAI yang sudah sertifikasi. Namun tidak
satupun dari mereka yang menilai kinerja guru PAI sudah mencapai kinerja
yang optimal atau sangat baik, bahkan masih ada yang menilainya hanya
cukup baik. Dan hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa kualitas RPP
yang disusun oleh guru PAI baru mencapai 87,7% dari kualitas yang
diharapkan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kualitas RPP yang
disusun oleh para guru PAI yang belum dan yang sudah sertifikasi masih

belum optimal.

34 34

Hasil wawancara dengan Muhammad Ikhsan, S. Kom, selaku Kepala Sekolah MTs Nurul Islam

pungging mojokerto pada tanggal 02 Desember 2014.
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Ada berbagai faktor yang menyebabkan belum optimalnya kinerja
guru pasca sertifikasi. Berdasarkan dari hasil wawancara yang diketahui
bahwa faktor utamanya adalah rendahnya kemampuan atau kompetensi guru.
Dengan demikian, jika guru kurang berupaya meningkatkan kinerjanya

sendiri, maka peningkatan kinerja tidak mungkin dicapai.

Dalam kompetensi ini, guru yang belum sertifikasi dengan guru yang
sudah sertifikasi masing lebih baik guru yang belum sertifikasi sesuai dengan

ungkapan siswa kelas VIII Umi, yang menyatakan bahwa:

“Kalau dibandingkan pak Zainul dengan bu titin masih enak di ajar bu.
Titin, meskipun bu. Titin sering marah tapi kita merasa ada ilmu yang masuk
tapi kalau pak zainul, iya sih ada ilmu yang masuk tapi itupun sedikit tapi

yang pasti kalau saya masih lebih suka di ajar sama bu. Titin.”’

Dita siswa kelas IX pun juga menyatakan bahwa:

Pak. Zainul selaku guru Akidah Akhlak, selain beliau kurang begitu
menguasai dalam hal materi, beliau juga tidak bisa mengelolah kelas, masih
lebih enak an pa.irfan, meskipun beliau kurang bisa dalam hal mengelolah
kelas tapi kalau kita mau memperhatikan beliau dalam mengajar pasti kita

mengerti apa yang beliau ajarkan, apalagi kalau di ajar ustadz kafi, saya kalau

* Hasil wawancara dengan Umi, salah satu siswa kelas VIII MTs Nurul Islam pungging mojokerto
pada tanggal 03 Desember 2014.
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di ajar ustadz kafi sangat senang meskipun kadang beliau terlalu cepat dalam
pennyampaian materi, tapi beliau orangnya bersemangat dalam mengajar dan
begitu menguasai materi yang akan beliau ajarkan, jadi seenggaknya kita

mengerti dan faham apa yang beliau ajarkan.>

C. Analisis Data
Kompetensi Pedagogik :

Dari analisis data dan hasil wawancara dengan Bapak Bapak A.
Zainul Husaini, S. Pd pada tanggal 06 Desember 2014 yang menyatakan

bahwa:

“Sebelum melaksanakan pembelajaran, saya seringkali tidak membuat
RPP, sama hal-Nya dengan guru PAI lainnya yang belum mengikuti program

sertifikasi.”>’

Hal ini dibuktikan dengan kurang maksimalnya guru PAI dalam

mengajar. Sesuai dengan pendapat para siswa.

Dan banyak alasan kenapa mereka tidak membuat RPP sebelum

melaksanakan pembelajaran. Ada yang tidak sempat karena kalau di rumah

*® Hasil wawancara dengan Dita, salah satu siswa kelas IX MTs Nurul Islam pungging mojokerto pada
tanggal 03 Desember 2014.

%’ Hasil wawancara dengan Bapak A. Zainul Husaini, S. Pd, guru mata pelajaran Akidah Akhlak MTs
Nurul Islam pungging mojokerto pada tanggal 06 Desember 2014.
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sibuk ngelesi, ngajar ngaji, ngurusi anak, dan juga malas. Mereka

beranggapan bahwa, membuat RPP atau tidak, hasilkan akan sama saja.

Bertolak dari uraian di atas, bahwa Untuk mencapai tujuan guru yang
profesional harus memiliki empat kompetensi dan salah satunya yaitu
kompetensi pedagogik, artinya kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan
potensi yang dimiliki peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran, serta pengevaluasian hasil belajar.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru yang sudah mempersiapkan RPP
sebelum pembelajaran belum tentu professional dalam mengajar, apalagi guru
yang tidak mempersiapkan apa-apa dari rumah dan langsung masuk ke dalam

kelas untuk mengajar anak didiknya.

Kompetensi Kepribadian :

Profesionalisme seorang guru bukan hanya sekadar pengetahuan
teknologi dan mempersiapkan RPP sebelum mengajar, tetapi lebih kepada
sikap dan bukan hanya memiliki keterampilan yang tinggi, melainkan

memiliki suatu tingkah laku yang dipersyaratkan sebagai seorang guru.

Kepala Sekolah MTs Nurul Islam mengungkapkan bahwa:

*® Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi Guru,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2013), h.101
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“Semua guru di MTs Nurul Islam di haruskan datang sebelum jam
07.30 karena jam 07.30 sudah di mulai membaca do’a dan membaca al-qur’an
bersama yang akan dipimpin oleh salah satu siswa. Dan guru pun pastinya
harus jujur, arif, sopan santun, disiplin, rapi, dIl. Karena guru menjadi
uswatun hasanah, panutan/contoh bagi para siswanya. Jadi ketika kita baik
belum tentu murid kita baik apalagi ketika kita salah, gimana nasib murid-

Sy g 39
murid di luar sana.”

Dalam hal ini, guru menunjukan sikap disiplin kepada siswa dengan
datang sebelum jam 07.30. kalaupun ada guru yang terlambat, terutama guru
itu ada jam mengajar pada jam pertama, biasanya guru tersebut izin
sebelumnya karena ada suatu alasan yang memang tidak bisa ditinggalkan.
Dan guru pun harus bersikap sopan santun, jujur, dan rapi. Bukan hanya guru
saja yang harus memiliki sikap seperi itu,siswa pun juga harus memiliki sikap
seperti itu. Tidak hanya itu, guru juga harus memiliki sikap yang dewasa,

teladan bagi siswa dan memiliki akhlak yang mulia.

Miftahul Irfan, S. Pd. I, selaku guru PAI (Fiqih) juga menyatakan bahwa:

“Guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang
positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya, terutama di

depan murid-muridnya. Disamping itu guru juga harus mengimplementasikan

% Hasil wawancara dengan Muhammad Ikhsan, S. Kom selaku Kepala Sekolah MTs Nurul Islam
pungging mojokerto pada tanggal 02 Desember 2014.
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nilai-nilai tinggi terutama yang diambilkan dari ajaran agama, misalnya jujur
dalam perbuatan dan perkataan, tidak munafik. Sekali saja guru didapati
berbohong, apalagi langsung kepada muridnya, niscaya hal tersebut akan
menghancurkan nama baik dan kewibawaan sang guru, yang pada gilirannya
akan berakibat fatal dalam melanjutkan tugas proses belajar mengajar. Karena
tugas guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap dan
kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh segi

9940

kehidupannya.

Maksud dari Guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan
perbuatan yang positif yaitu contohnya kalau waktunya dilaksanakan shalat
dzhuhur berjamaah, guru pun juga harus ikut serta dalam shalat berjamaah

tersebut karena guru sebagai panutan atau contoh.

Dan dalam hal kedewasaan, Dwi Fatayatin, S. Pd. I, selaku guru PAI (SKI)

kurang mengusai dalam hal ini dan beliau menyatakan bahwa:

“Terkadang saya juga marah ketika saya serius dalam pembelajaran
dan pada waktu evaluasi pembelajaran ternyata anak-anak ada yang tidak
faham dengan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Gimana tidak marah,

saya sudah berusaha sebaik mungkin tapi masih ada saja yang tidak bisa dan

*® Hasil wawancara dengan Bapak Miftahul Irfan, S. Pd. I, guru mata pelajaran Figih MTs Nurul Islam
pungging mojokerto pada tanggal 05 Desember 2014.
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itu pasti disebabkan karena dia tidak memperhatikan pelajaran yang saya

. 41
ajarkan.”

Begitu pula yang diungkapkan oleh siswa kelas IX Risalatul Mufidah:

“Bu. Titin kalau mengajar sudah enak tapi lumayan tegang juga karena

kalau tidak bisa dengan apa yang diajarkan bu. Titin pasti kena marah”**

Bu. Titin marah karena merasa kesal dengan anak-anak yang susah
untuk di ajak memahami dengan pembelajaran yang sedang di pelajari. Tapi
beliau juga berusaha supaya anak-anak mengerti dan faham dengan pelajaran

yang beliau ajarkan dengan metode pembelajaran yang berfariasi.

Sebagai seorang guru, seharusnya memang tidak boleh seperti itu.
Seorang guru memang diperlukan latihan mental agar guru tersebut tidak
mudah terbawa emosi, sehingga mengakibatkan siswa takut atau tegang dalam

mengikuti pembelajaran.

Kompetensi Sosial :

Dalam hal ini, seorang guru juga perlu mengabdikan diri pada

masyarakat dan bersosialisasi dalam masyarakat sekitar sekolah dan rumah.

*! Hasil wawancara dengan Ibu Dwi Fatayatin Ilhama, S. Pd.I, guru mata pelajaran SKI MTs Nurul
Islam pungging mojokerto pada tanggal 04 Desember 2014.

** Hasil wawancara dengan Risalatul Mufidah salah satu siswa kelas IX MTs Nurul Islam pungging
mojokerto pada tanggal 05 Desember 2014.
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Hal ini perlu dilakukan karena guru adalah manusia yang merupakan bagian
dari masyarakat sehingga keberadaannya di masyarakat juga harus

menunjukkan kompetensi sosial yang baik.

Wakil Kepala Sekolah juga berpendapat bahwa:

“Dengan mengoptimalkan kompetensi sosial guru diharapkan agar
pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan terdapat keharmonisan
antara guru dengan peserta didik. Kenyataanya guru PAI di MTs Nurul Islam
masih belum sepenuhnya mengoptimalkan kompetensi sosial guru
dikarenakan karakter siswa yang berbeda-beda, misalnya siswa tidak
memperhatikan, bicara sendiri dan juga dalam penyampaian materi guru

masih monoton sehingga pembelajaran menjadi membosankan.”*

Hal ini di dukung oleh pendapat siswa kelas VII Ainur Wahid yang

menyatakan bahwa:

“Pak zainul kalau mengajar sangat membosankan, sehingga banyak
teman-teman yang tidak menghiraukan apa yang di ajarkan beliau, ada yang
ngomong sendri dengan temannya dan ada yang tidur. Paling cuma dua atau

tiga yang memperhatikan.”**

* Hasil wawancara dengan Fathul Yazid, S. Ag. M. Pd. I selaku Wakil Kepala Sekolah MTs Nurul
Islam pungging mojokerto pada tanggal 02 Desember 2014.

* Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas VII MTs Nurul Islam pungging mojokerto pada
tanggal 04 Desember 2014.
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Guru PAI yang belum dan yang sudah sertifikasi dalam hal ini tidak
ada bedanya, karena Miftahul Irfan, S. Pd. I, selaku guru PAI (Fiqih) juga

menyatakan bahwa:

“Sulit membuat anak-anak dalam satu kelas itu faham dan mengerti
dengan apa yang dipelajarai, karena sering kali anak-anak kalau di jelaskan
rame sendiri dan ada juga yang tidur, kalau dibangunkan, bener bangun tapi
habis itu tidur lagi, kalau tidak begitu rame sama temennya. Jadi lebih baik

tidur dari pada rame dan menggangu teman lainnya yang memperhatikan,”*’

Terkadang guru tidak memikirkan apakah pola pikir siswa sama
dengan pola pikirnya. Akibatnya, tidak terjalin interaksi yang baik sehingga
terjadilah kegagalan belajar siswa yang berdampak pada tidak terkuasainya
materi ajar dengan baik. Dan komunikasi yang dihadirkan guru dalam proses
pembelajaran yang relavan dengan kebutuhan siswa akan memberikan
peluang yang besar bagi siswa untuk memperoleh hasil belajar yang lebih

baik.

** Hasil wawancara dengan Bapak Miftahul Irfan, S. Pd. I, guru mata pelajaran Figih MTs Nurul Islam
pungging mojokerto pada tanggal 05 Desember 2014.
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Komunikasi yang dibangun guru dalam suatu proses pembelajaran
hendaknya bukan komunikasi satu arah, dari guru ke siswa, melainkan dua

arah dari guru ke siswa dan sebaliknya.*®

Kompetensi sosial menuntut guru selalu berpenampilan menarik,
berempati, suka bekerja sama, suka menolong, dan memiliki kemampuan
yang baik dalam berkomunikasi. Perintah untuk melakukan komunikasi
dengan baik banyak terdapat dalam Al-Qur’an, antara lain firman-Nya dalam

surah An-Nisa’(4):63.

- od s o0 o LA o £ 2
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Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada

Jjiwa mereka. (QS An-Nisa’ [4]:63.
Kompetensi Profesional :

Guru merupakan tonggak utama dalam dunia pendidikan, yang akan
mencetak generasi Indonesia di masa yang akan datang. Peran Guru lah yang

akan menghantarkan generasi sekarang ke masa depan bangsa yang lebih

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendidikan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), 43.
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cemerlang. bila terjadi kesalahan, hal itu akan berakibat fatal terhadap masa
depan peserta didik dan tentu saja amat merugikan dunia pendidikan. Dengan
demikian, guru memerlukan pendidikan profesional yang dapat menghasilkan
guru yang memiliki kemampuan profesional yang disyaratkan oleh jabatan

guru sebagai sebuah profesi.

Menjadi guru yang professional butuh waktu yang tidak sebentar dan
dalam waktu yang lama itu, guru harus mengembangkan pembelajaran lebih
lanjut dan meningkatkan penguasaan materi. Jadi, menjadi seorang guru yang
professional itu bukanlah hal yang mudah, tetapi harus melalui perjalankan
yang panjang dan disertai pengembangan diri yang terus-menerus karena jika
guru kurang berupaya meningkatkan kinerjanya sendiri, maka peningkatan

kinerja tidak mungkin dicapai.

Dalam pembelajaran, guru juga dituntut untuk memiliki kemampuan
menggunakan dan mempersiapkan materi pembelajaran dalam suatu sistem
jaringan komputer yang dapat diakses oleh siswa. Dalam hal ini, dimaksudkan

untuk memudahkan atau mengefektitkan kegiatan pembelajaran.

Namun dalam pembelajaran guru PAI memang tidak pernah
menggunakan jaringan komputer yang dapat diakses oleh siswa, karena tidak
adanya LCD di dalam kelas. Akan tetapi Kepala Sekolah berharap agar guru

dapat membuat pembelajaran lebih menarik dengan menggunakan media
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pembelajaran sederhana dan nyatanya guru kurang kreatif dalam hal itu. Yang
sering guru gunakan hanya papan tulis, dan buku. Sehingga siswa menjadi
jenuh dalam melaksanakan pembelajaran. Mereka tidak mau menggunakan
media pembelajaran sederhana karena mereka beraggapan bahwa media

pembelajaran sederhana itu terlalu ribet,

Padahal pengukuhan guru sebagai profesi, guru di tuntut untuk ikut
mereformasi pendidikan, memanfaatkan semaksimal mungkin sumber-sumber
belajar yang ada di luar sekolah, merombak struktur hubungan guru dan

siswa, menggunakan strategi modern dan menguasai IPTEK."

Jadi kurangnya kreatifitas guru dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga membuat pembelajaran menjadi monoton dan akibatnya siswa

menjadi jenuh dan bosan dalam belajar.

Dari berbagai permasalahan di atas, dan melihat standar
profesionalisme guru, nampaklah sampai sejauh mana tujuan tunjangan
tambahan dan sertifikasi pendidik tadi, belum bisa dikatakan berhasil. Malah
ada yang mengatakan gagal. Mereka yang berasumsi gagal tadi bisa jadi
setelah melihat hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) Online yang baru-baru ini
digelar serta nilai Ujian Akhir yang tidak ada bedanya bahkan menurun antara

era sebelum ada sertifikasi pendidik dan setelah ada Sertifikasi Pendidik

*” Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi Guru, 74.
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Karakter manusia yang beraneka ragam, ada yang baik ada juga yang
buruk. Begitu juga dengan profesi guru melibatkan berbagai macam karakter.
Sebenarnya yang diperlukan bukanlah kehomogenan karakter antara satu
sama lain, melainkan dedikasi dan tanggung jawab yang tinggi bagi
penyandang profesi ini sehingga julukan guru tidak profesional tidak akan
pernah menghinggapi profesi agung ini. Karena sangat sakralnya ada
kepanjangan dari kata Guru dalam bahasa jawa yaitu “digugu lan ditiru
(diperhatikan dan dicontoh)”. Penjatuhan vonis bahwa seorang guru tidak
profesional pasti berdasarkan tolak ukur keprofesionalan serta alasan yang
dianggap menyalahi kaidah-kaidah yang ada. Misalnya, guru yang datang
tidak tepat waktu, memberikan nilai yang tidak sesuai dengan kemampuan
murid-murid yang seharusnya belajar tidak ada sangkut pautnya lagi dengan

alasan anak si A, B dan C.
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